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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk sumber 
kekuatan dan perpaduan perempuan, bentuk ekspresi pengalaman perempuan, bentuk 
pemaparan simbol-simbol perempuan Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari dan 
rancangan pembelajaran menulis resensi novel di kelas XI. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif, berbentuk kualitatif, dengan pendekatan ginokritik. 
Hasil penelitian bentuk sumber kekuatan dan perpaduan perempuan yang 
mendominasi ialah, menentang ketidakadilan di dalam lingkungan sekolah. Bentuk 
Ekspresi pengalaman perempuan yang mendominasi ialah, kebebasan perempuan 
menentukan pilihan hidupnya. Bentuk pemaparan simbol-simbol perempuan adalah: 
(1) Tokoh Zarah (2) Tokoh Aisyah. Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari dapat 
dijadikan bahan pembelajaran menulis resensi sebuah novel di jenjang Sekolah 
Menengah Atas (SMA) pada kelas XI. 
 
Kata Kunci: Ginokritik, Novel, Partikel, Budaya Perempuan 
 
Abstract: This study aims to describe the form of women’s source of strength and 
unity, the form of expression of women’s experience, the form of presentation of 
women’s symbols of the Novel Particle by Dewi 'Dee' Lestari and a learning design 
of writing a novel review in class XI. This research is useful theoretically and 
practically. This is qualitative research using a descriptive method with a gynocritical 
approach. The results of the research form a source of strength and colaboration are 
female dominated, against injustice in the school environment. Form of expression 
experiences of woman who dominated is, the freedom of woman to  determine his life 
choice. Forms exposure female symbols are : (1) Figures Zarah (2) Figures Aisyah . 
The Particle Novel by Dewi ' Dee ' Lestari can be used as learning materials reviewer 
wrote a novel at the level of high school (SMA) in class XI. 
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inokritik merupakan sebuah pendekatan yang digunakan untuk mengkaji karya 
sastra yang dihasilkan oleh penulis perempuan. Kajian ginokritik adalah kajian 
yang khusus digunakan sebagai peninjau karya sastra yang dihasilkan oleh penulis 
perempuan, sehingga setiap persoalan yang ditampilkan di dalam karya sastra 
tersebut ditentukan sendiri oleh penulis perempuan berdasarkan pengalaman mereka 
sebagai perempuan. 
G 
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Pendekatan ginokritik merupakan bagian dari kritik sastra feminisme. Kritik 
sastra feminisme memberikan perhatian kepada perempuan sebagai pembaca karya-
karya yang dihasilkan oleh penulis perempuan atau karya-karya yang dihasilkan oleh 
penulis laki-laki. Sedangkan ginokritik memberikan perhatian kepada karya sastra 
yang dihasilkan oleh penulis perempuan yang di dalamnya juga membicarakan 
tentang kehidupan perempuan. 
Partikel merupakan karya sastra berbentuk novel yang dihasilkan oleh penulis 
perempuan yaitu Dewi ‘Dee’ Lestari. Novel Partikel menceritakan tentang kehidupan 
perempuan yang ditampilkan melalui tokoh utama bernama Zarah. Melalui novel 
Partikel dapat diketahui bagaimana kehidupan perempuan yang sesungguhnya, tokoh 
Zarah ditampilkan sebagai perempuan yang berani menentukan sendiri pilihan dalam 
hidupnya. Ia mampu mencapai tujuan hidupnya karena Ia menentukan sendiri apa 
yang baik dalam hidupnya dan menjalankannya dengan prinsip sendiri tanpa 
dipengaruhi oleh orang lain. Gambaran tokoh perempuan yang ditampilkan melalui 
tokoh Zarah dalam novel Partikel yang dihasilkan oleh penulis perempuan yaitu 
Dewi ‘Dee’ Lestari sesuai dengan penelitian ini, yaitu menganalisis tulisan yang 
menceritakan tentang kehidupan perempuan yang dihasilkan oleh penulis perempuan 
serta penelitian ini dilaksanakan oleh peneliti yang juga seorang perempuan. 
Peneliti memilih novel sebagai objek yang akan dianalisis, karena novel 
merupakan karya sastra yang menekankan bahwa karya fiksi harus 
menginterpretasikan dunia secara fakta. Novel juga merupakan karya sastra yang 
beredar luas dimasyarakat, oleh karena itu novel dapat dengan mudah dibaca oleh 
pembacanya. 
Berdasarkan uraian tersebut, peneliti memilih Novel Partikel karya Dewi 
‘Dee’ Lestari sebagai objek penelitian. Alasan peneliti memilih novel tersebut adalah: 
pertama, novel tersebut merupakan hasil karya satu di antara penulis perempuan 
ternama di Indonesia, yaitu Dewi ‘Dee’ Lestari yang mengangkat kisah perempuan 
yang memunyai kekutan untuk menampilkan dirinya sebagai manusia seutuhnya. 
Kedua, dalam novel tersebut menampilkan perempuan sebagai tokoh utama yaitu 
Zarah. Berdasarkan pendekatan ginokritik yaitu mengkaji tulisan yang dihasilkan 
oleh perempuan yang mengisahkan kehidupan perempuan. Ketiga, novel tersebut 
merupakan novel populer di kalangan masyarakat. Sehingga nilai-nilai 
keperempuanan yang ditegakkan oleh kaum feminimis dapat disuarakan secara lebih 
luas. Keempat, cerita dalam novel tersebut mengungkapkan aspek sosial-budaya yang 
memegang peranan penting dalam membentuk nilai-nilai keperempuanan. Pernyataan 
tersebut sesuai dengan masalah yang akan diteliti oleh peneliti, yaitu penulisan 
perempuan dan budaya perempuan dalam kajian ginokritik. 
Keunikan kisah yang ditampilkan dalam novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ 
Lestari adalah: pertama, tokoh utama yaitu Zarah berani mengambil keputusan untuk 
menjalani hidupnya di kawasan konservasi orang utan, jika dikaitkan dengan 
kehidupan nyata tidak mungkin anak remaja menghabiskan masa mudanya dengan 
mengabdi sebagai pengasuh orangutan dan hidup berjauhan dari orangtua. Kedua, 
Zarah dan Adiknya, Hara dibesarkan secara tidak wajar oleh ayahnya, mereka tidak 
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disekolahkan seperti anak-anak pada umumnya. Mereka hanya dididik oleh ayahnya 
sendiri, padahal ayah mereka adalah seorang Dosen. Jika dikaitkan dengan kehidupan 
nyata, tidak mungkin seorang ayah apalagi berprofesi sebagai Dosen tidak mampu 
menyekolahkan anaknya di sekolah pada umumnya. Keunikan lain terlihat pada isi 
cerita yang dikaitkan dengan ilmu pengetahuan alam (IPA). Hal tersebut sebelumnya 
belum pernah diangkat oleh penulis lain dalam tulisannya, khususnya oleh penulis 
perempuan. 
Alasan peneliti memilih analisis ginokritik pada penelitian ini adalah: 
pertama, karya sastra yang dihasilkan oleh penulis perempuan berbeda dengan karya 
sastra yang dihasilkan oleh penulis laki-laki, sehingga jika tidak menggunakan 
analisis yang dikhususkan untuk karya-karya perempuan maka penafsiran 
dikhawatirkan tidak akan sesuai dengan maksud perempuan sebagai penulis. Kedua, 
penilaian terhadap karya sastra berdasarkan kepada pengalaman laki-laki 
dikhawatirkan tidak akan mampu menampilkan identitas perempuan sebagai 
penghasil teks. Ketiga, untuk mencari dan memahami persoalan perempuan perlu 
digunakan teks-teks yang berhubungan dengan nilai keperempuanan, termasuk karya 
sastra yang dihasilkan oleh penulis perempuan. 
Alasan peneliti memilih model penulisan perempuan dan budaya perempuan 
adalah: pertama, penulis perempuan lebih terbuka dalam menggambarkan seorang 
tokoh perempuan karena penulis perempuan mengalami keterlibatan secara langsung 
dalam kebudayaan yang melingkupinya. Berbeda dengan laki-laki yang cenderung 
sukar menggambarkan seorang tokoh perempuan, karena mereka tidak terlibat 
langsung dalam kebudayaan yang melingkupi perempuan. Kedua, penulis perempuan 
lebih kompleks dalam menuangkan pemikiran mereka terhadap emosi, cinta, atau 
hubungan personal, karena mereka mengalami persoalan sosial-budaya yang hampir 
sama. Ketiga, perempuan perlu membentuk sendiri persoalan budaya perempuan 
untuk menggambarkan dirinya sendiri agar pembaca lebih memahami dunia 
perempuan secara lebih tepat dan benar, karena dihasilkan oleh pengalaman 
perempuan sendiri. 
Sebagian penulis laki-laki beranggapan bahwa karakteristik perempuan yang 
baik adalah perempuan yang bersikap sebagai; perempuan yang sederhana, istri yang 
patuh terhadap suami, dan anak perempuan yang menuruti perintah orangtua. Oleh 
karena itu, tidak sedikit penulis laki-laki yang mengangkat kisah perempuan di dalam 
karya sastranya dipengaruhi dari budaya tradisional tersebut. Jika perempuan yang 
bersikap di luar dari kebiasaan tersebut, maka mereka dianggap sebagai perempuan 
yang memiliki citra buruk karena melanggar budaya yang berlaku. Padahal pada 
kenyataannya banyak perempuan yang berprestasi dan memiliki kedudukan yang 
sama seperti laki-laki, bahkan lebih tinggi dari laki-laki. Tetapi, hal tersebut tidak 
cukup jika perempuan tidak mengikuti budaya yang telah ditetapkan di dalam 
kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, tulisan yang mengangkat tentang 
kehidupan perempuan yang dihasilkan oleh penulis laki-laki dianggap tidak sesuai 
dengan kenyataan yang terjadi di dalam kehidupan perempuan. 
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Berbeda dengan karya sastra yang dihasilkan oleh penulis perempuan, mereka 
menceritakan tokoh perempuan yang diangkat dari kehidupan perempuan yang sesuai 
dengan keadaan perempuan yang sebenarnya. Hal tersebut terjadi karena penulis itu 
sendiri adalah seorang perempuan, sehingga gambaran mengenai sifat dan tingkah 
laku perempuan dituangkan secara terbuka. Penggambaran keadaan perempuan 
secara terbuka  yang dilakukan oleh penulis perempuan adalah suatu usaha untuk 
menentang nilai-nilai yang mengekang serta membatasi ruang gerak perempuan di 
dalam kehidupan bermasyarakat. Oleh karena itu, pada penelitian ini peneliti lebih 
memfokuskan seorang perempuan yang berkedudukan sebagai penghasil sebuah 
karya sastra berbentuk novel. 
Penelitian sastra dengan objek novel yang sama yaitu Partikel karya Dewi 
‘Dee’ Lestari di FKIP Universitas Tanjungpura sebelumnya sudah pernah diteliti oleh 
Nurlinda (2013) “Nilai-nilai Pendidikan dalam Novel Partikel karya Dewi Lestari 
(DEE). Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
pendekatan yang digunakan, penelitian ini menggunakan pendekatan ginokritik. 
Selanjutnya penelitian yang menggunakan pendekatan ginokritik sudah pernah 
digunakan oleh Novita Aprilia (2015) “Analisis Ginokritik pada Novel Pengakuan 
Eks Parasit Lajang Karya Ayu Utami”. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya yaitu terletak dalam permasalahannya, penelitian ini mendeskripsikan 
tentang bentuk penulisan perempuan dan budaya perempuan dalam Novel Partikel 
karya Dewi ‘Dee’ Lestari. Sedangkan penelitian sebelumnya adalah mendeskripsikan 
bentuk penulisan perempuan dan bahasa perempuan dalam Novel Pengakuan Eks 
Parasit Lajang Karya Ayu Utami. 
Apabila dihubungkan dengan pendidikan, maka hasil penelitian ini memiliki 
relevansi dan sumbangsih dengan pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia jenjang 
SMA/MA kelas XI semester ganjil Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 
Standar kompetensi (SK) yang berkaitan dengan penelitian ini, yaitu di kelas XI 
semester 1 pada Standar Kompetensi (SK) nomor 8 (menulis), mengungkapkan 
informasi melalui penulisan resensi. Kompetensi Dasar (KD) 8.2 yaitu, 
mengaplikasikan prinsip-prinsip penulisan resensi pada novel atau hikayat. 
Menurut Rahman (2012:18) “Ginokritik didasarkan kepada soal dalaman 
wanita yang berhubung rapat dengan aspek-aspek biologi, psikologi, bahasa, dan 
budaya yang melingkungi dan mempengaruhi proses penulisan wanita.” Pengertian 
lainnya mengenai ginokritik yaitu “Ginokritik mencoba mencari jawaban atas 
pertanyaan-pertanyaan mendasar, seperti apakah penulis-penulis perempuan 
merupakan kelompok khusus dan apa perbedaan antara tulisan perempuan dan tulisan 
laki-laki” (Djajanegara, 2003:29). Berdasarkan beberapa pendapat ahli tersebut dapat 
disimpulkan bahwa ginokritik memberikan landasan kepada penulis perempuan untuk 
memiliki karya yang mencerminkan identitas mereka sebagai perempuan dan 
menekankan pentingnya menyuarakan hak perempuan serta mengubah nilai-nilai 
tradisional yang menjunjung tinggi kedudukan laki-laki. 
Menurut Rahman (2012:102-188) terdapat beberapa model dalam pendekatan 
ginokritik, yaitu penulisan perempuan dan biologi perempuan, penulisan perempuan 
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dan bahasa perempuan, penulisan perempuan dan psikologi perempuan, penulisan 
perempuan dan budaya perempuan. Penelitian ini menggunakan model penulisan 
perempuan dan budaya perempuan yang diaplikasikan pada novel Partikel karya 
Dewi ‘Dee’ Lestari. 
Sadikin (2010:42) mengemukakan pengertian novel yaitu, “Novel lebih 
panjang (setidaknya 40.000 kata) dan lebih kompleks dari cerpen, dan tidak dibatasi 
keterbatasan struktural dan metrikal sandiwara atau sajak.” Pendapat lainnya 
mengenai novel dikemukakan oleh Nurgiyantoro (2010:9) yaitu “Novel (Inggris: 
novel) dan cerita pendek (disingkat cerpen; Inggris: short story) merupakan dua 
bentuk karya sastra yang sekaligus disebut fiksi. Bahkan dalam perekembangannya 
yang kemudian, novel dianggap bersinonim dengan fiksi. Dengan demikian, 
pengertian fiksi seperti dikemukakan di atas, juga berlaku untuk novel.” 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa novel adalah 
karya sastra bersifat fiksi yang lebih panjang dan lebih kompleks jika dibandingkan 
dengan cerita pendek (cerpen). Cerita yang ditampilkan di dalam novel biasanya 
dipengaruhi oleh kehidupan nyata pengarang atau diangkat dari peristiwa-peristiwa di 
dalam kehidupan bermasyarakat. 
Penelitian dengan menggunakan model penulisan perempuan dan budaya 
perempuan yang digunakan dalam penelitian ini, bertujuan untuk mendeskripsikan 
bentuk sumber kekuatan dan perpaduan perempuan, bentuk ekspresi pengalaman 
perempuan, bentuk pemaparan simbol-simbol perempuan yang diaplikasikan pada 
novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari dan rancanagan pembelajaran menulis 
resensi novel di kelas XI. 
 
METODE 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif yang mendeskripsikan tentang 
analisis ginokritik Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari. Analisis menggunakan 
metode deskriptif pada novel Partikel berisi tentang sumber kekuatan dan perpaduan 
perempuan, ekspresi pengalaman perempuan, dan simbol-simbol pemaparan 
perempuan. 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk 
penelitian kualitatif, yaitu dengan menguraikan data dalam Novel Partikel karya 
Dewi ‘Dee’ Lestari dalam bentuk kata-kata berupa sumber kekuatan dan perpaduan 
perempuan, ekspresi pengalaman perempuan, dan simbol-simbol pemaparan 
perempuan. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
ginokritik. Pendekatan ginokritik menitikberatkan pada perempuan sebagai penghasil 
karya sastra, serta karya sastra tersebut menceritakan tentang kehidupan perempuan. 
Sumber data dalam penelitian ini adalah teks tertulis berbentuk Novel Partikel 
karya Dewi ‘Dee’Lestari. Novel ini terdiri dari 493 halaman, dibagi atas 3 sub judul, 
diterbitkan oleh penerbit Bentang Pustaka pada tahun 2012, cetakan pertama. Data 
dalam penelitian ini adalah kutipan-kutipan yang menunjukkan bentuk sumber 
kekuatan dan perpaduan perempuan, ekspresi pengalaman perempuan, dan 
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pemaparan simbol-simbol perempuan pada Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari. 
Kutipan-kutipan tersebut akan digunakan untuk menjawab masalah penelitian yaitu 
bentuk penulisan perempuan dan budaya perempuan Novel Partikel karya Dewi 
‘Dee’ Lestari. 
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik studi dokumenter. 
Langkah-langkah pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik studi dokumenter 
adalah sebagai berikut. (1) Membaca intensif Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ 
Lestari. (2) Mengidentifikasi data-data yang berhubungan dengan bentuk sumber 
kekuatan dan perpaduan perempuan, ekspresi pengalaman perempuan, dan 
pemaparan simbol-simbol perempuan pada Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari. 
(3) Mencatat data-data yang mengandung  bentuk sumber kekuatan dan perpaduan 
perempuan, ekspresi pengalaman perempuan, dan pemaparan simbol-simbol 
perempuan dalam buku pencatat. (4) Mengelompokkan data-data yang berhubungan 
dengan bentuk sumber kekuatan dan perpaduan perempuan, ekspresi pengalaman 
perempuan, dan pemaparan simbol-simbol perempuan pada Novel Partikel karya 
Dewi ‘Dee’ Lestari. (5) Data yang telah dikelompokkan selanjutnya diuji 
keabsahannya menggunakan teknik ketekunan pengamatan, triangulasi, dan 
kecukupan referensi. Teknik triangulasi yang peneliti gunakan yaitu triangulasi 
penyidik dan teori. Melalui triangulasi penyidik, peneliti memanfaatkan dosen 
pembimbing (Dr. Christanto Syam, M.Pd. selaku dosen pembimbing utama dan Dr. 
Agus Wartiningsih, M.Pd. selaku dosen pembimbing kedua) yang berperan sebagai 
penyidik untuk mengecek hal-hal yang berkaitan dengan pengamatan serta teori yang 
digunakan dalam penelitian. Melalui teknik teori, peneliti menyesuaikan data 
pengamatan dengan teori yang relevan. 
Alat pengumpul data yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 
penelitian ini adalah peneliti sendiri sebagai instrumen utama. Kedudukan peneliti 
sebagai instrumen utama dalam rencana penelitian ini yaitu sebagai perencana, 
pelaksana, pengumpul data, analisis, penafsiran data, dan akhirnya menjadi pelapor 
hasil penelitian. Selain peneliti sebagai alat utama dalam rencana penelitian, 
digunakan pula alat pengumpulan data melalui bantuan buku pencatat untuk menulis 
bagian-bagian kutipan yang menjadi data penelitian. 
Teknik menguji keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini yaitu 
teknik ketekunan pengamatan, teknik triangulasi, dan teknik kecukupan reverensi. 
Teknik analisis data bertujuan untuk menjawab masalah penelitian pada penelitian 
ini. Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan cara 
sebagai berikut. (1) Menganalisis dan menginterpretasikan bentuk sumber kekuatan 
dan perpaduan perempuan Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari. (2) Menganalisis 
dan menginterpretasi bentuk ekspresi pengalaman perempuan Novel Partikel karya 
Dewi ‘Dee’ Lestari. (3) Menganalisis dan menginterpretasi bentuk pemaparan 
simbol-simbol perempuan Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari. (4) 
Menyimpulkan hasil penelitian sehingga diperoleh bentuk dari penulisan perempuan 
dan budaya perempuan Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian bentuk penulisan perempuan dan budaya perempuan yang 
terdapat di dalam novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari yakni, bentuk sumber 
kekuatan dan perpaduan perempuan yang terdiri dari lima macam yaitu: (1) 
menentang ketidakadilan di dalam lingkungan sekolah (2) melawan ketidakadilan di 
dalam lingkungan keluarga (3) menyetarakan kedudukan perempuan dalam 
lingkungan kerja (4) kemampuan perempuan mengatasi perlakuan buruk laki-laki dan 
(5) kebebasan perempuan dalam menentukan tampilan fisiknya. Bentuk Ekspresi 
pengalaman perempuan yang terdiri dari enam macam yaitu: (1) Kebebasan 
perempuan menentukan pilihan hidupnya (2) perjuangan perempuan dalam 
mewujudkan impiannya (3) ekspresi pengalaman perempuan sebagai seorang anak 
(4) ekspresi pengalaman perempuan sebagai istri dan rekan kerja suami (5) ekspresi 
pengalaman perempuan sebagai istri dan ibu dan (6) kebebasan perempuan memilih 
gaya hidupnya. Serta bentuk pemaparan simbol-simbol perempuan yang terdiri dari 
dua macam yaitu: (1) simbol perempuan pada tokoh Zarah dan (2) simbol perempuan 
pada tokoh Aisyah. Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari dapat dijadikan bahan 
pembelajaran menulis resensi sebuah novel di jenjang Sekolah Menengah Atas 
(SMA) pada kelas XI, pembelajaran tersebut tertuang dalam Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Standar kompetensi (SK) yang berkaitan dengan 
penelitian ini, yaitu di kelas XI semester 1 pada Standar Kompetensi (SK) nomor 8 
(menulis), mengungkapkan informasi melalui penulisan resensi. Kompetensi Dasar 
(KD) 8.2 yaitu, mengaplikasikan prinsip-prinsip penulisan resensi pada novel atau 
hikayat. 
 
Pembahasan 
Analisis data bentuk sumber kekuatan dan perpaduan perempuan Novel 
Partikel karya Dewi ‘Dee’ lestari dalam penelitian ini, diurutkan berdasarkan 
pengaruh terbesar dari tokoh-tokoh perempuan di dalam cerita terhadap tokoh 
perempuan utama yaitu, Zarah. Adapun tokoh-tokoh perempuan di dalam cerita yang 
menjadi sumber kekuatan bagi tokoh utama ialah; Koso (sahabat Zarah), Hara (adik 
kandung Zarah), Ibu Inga (atasan Zarah), Aisyah (Ibu Zarah), dan Kimberly atau Kim 
(teman Zarah di London). 
Melalui hubungan persahabatan yang dijalin oleh tokoh Zarah dan Koso di 
dalam Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari menampilkan hubungan sesama perempuan yang 
dijalin oleh persahabatan dapat menampilkan kekuatan dan perpaduan perempuan 
yang dibentuk oleh persamaan nasib yang dirasakan oleh sesama perempuan. 
Perbedaan yang ada di dalam diri masing-masing perempuan digunakan sebagai suatu 
bentuk untuk saling melengkapi agar dapat menampilkan kekuatan, baik fisik 
maupun mental. Semangat dan dukungan yang ditampilkan Dewi ‘Dee’ Lestari 
melalui tokoh Zarah dan Koso sebagai bagian dari kekuatan dan perpaduan 
perempuan yang menggambarkan perjuangan perempuan untuk melawan 
ketidakadilan dari lingkungan mereka. Hubungan persahabatan yang dijalin oleh 
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perempuan yang ditampilkan Dewi ‘Dee’ Lestari menggambarkan bahwa perempuan 
sanggup melakukan apapun untuk memertahankan persahabatan mereka. Rasa setia 
kawan, kepedulian, dan rela berkorban di dalam hubungan persahabatan yang tampak 
di dalam penulisan Partikel menjadi gambaran sumber kekuatan dan perpaduan 
perempuan yang digunakan Dewi ‘Dee’ Lestari di dalam penulisannya. 
Melalui hubungan persaudaraan yang ditampilkan oleh tokoh Zarah dan Hara 
di dalam Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari menampilkan hubungan sesama perempuan 
yang diikat oleh tali persaudaraan. Kekuatan dan perpaduan perempuan oleh tokoh 
Zarah dan Hara digambarkan melalui perjuangan dalam menghadapi kekerasan dan 
ketidakadilan yang dilakukan oleh anggota keluarga terdekat yang ada dikehidupan 
perempuan. Kebersamaan dan rasa kasih sayang yang tercipta dalam hubungan 
persaudaraan perempuan oleh Zarah dah Hara di dalam Partikel, menunjukkan 
kekuatan dan perpaduan perempuan yang diikat oleh tali persaudaraan mampu 
memberikan kekuatan di dalam diri perempuan untuk melalui penderitaan dan 
kesulitan yang terjadi di dalam diri mereka. Gambaran hubungan persaudaraan yang 
ditampilkan Dewi ‘Dee’ Lestari di dalam Partikel melalui tokoh Zarah dan Hara, 
menunjukkan kekuatan dan perpaduan perempuan yang digunakan Dewi ‘Dee’ 
Lestari di dalam penulisannya. 
Melalui hubungan antara rekan kerja yang ditampilkan oleh tokoh Zarah dan 
Ibu Inga di dalam Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari menampilkan kekuatan dan perpaduan 
perempuan antara rekan kerja yang tidak hanya sebatas hubungan formal, tetapi 
hubungan sesama perempuan di dalam lingkungan kerja dapat menunjukkan 
hubungan perempuan yang menampilkan kepedulian, rasa kasih sayang, dan 
dukungan yang digunakan perempuan dalam hubungan sesama perempuan yang 
tercipta di dalam lingkungan kerja mereka. Hubungan antara atasan dan bawahan 
yang ditampilkan oleh tokoh Zarah dengan Ibu Inga menunjukkan bahwa perempuan 
di dalam lingkungan formal sekalipun tetap menjaga nilai-nilai keberamaan yang 
digunakan di untuk menghadapi kesulitan, kesedihan, dan keterpurukan yang dialami 
mereka. Gambaran keakraban hubungan perempuan pada lingkungan kerja di dalam 
Partikel yang ditampilkan oleh tokoh Zarah dan Ibu Inga menunjukkan bahwa Dewi 
‘Dee’ Lestari menggunakan sumber kekuatan dan perpaduan perempuan sebagai 
bagian dalam penulisnnya.   
Melalui hubungan antara anak dan ibu yang dijalin oleh tokoh Zarah dan 
Aisyah di dalam Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari menampilkan hubungan sesama 
perempuan yang dijalin oleh anak dan ibu mampu menampilkan kekuatan dan 
perpaduan perempuan yang dibentuk oleh rasa kepedulian dan perjuangan untuk 
mendapatkan kebahagiaan yang diusahan oleh perempuan di dalam kehidupannya. 
Hubungan perempuan antara anak dan ibu yang ditampilkan oleh tokoh Zarah dan 
Aisyah menunjukkan bahwa seberapa besarpun perbedaan-perbedaan yang ada di 
antara anak dan ibu, mereka tetap memiliki ikatan yang sampai kapanpun tidak akan 
pernah berubah. Gambaran kasih sayang dan cinta Anak terhadap ibunya serta cinta 
ibu terhadap anaknya yang dimuat di dalam Partikel menunjukkan bahwa di dalam 
penulisannya, Dewi ‘Dee’ Lestari menampilkan kekuatan dan perpaduan perempuan 
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yang bertujuan membentuk kebersamaan untuk menghadapi permasalahan dalam 
kehidupan perempuan. 
Hubungan sesama perempuan yang ditampilkan oleh Zarah dan Kimberly 
mengambarkan bahwa perempuan mampu menentukan suatu tindakan terbaik yang 
dapat dilakukannya untuk membantu kesulitan yang sedang dialami oleh temannya. 
Gambaran kekuatan dan perpaduan perempuan yang ditampilkan oleh Dewi ’Dee’ 
Lestari melalui tokoh Zarah dan Kimberly menampilkan bahwa hubungan sesama 
perempuan digunakan sebagai wadah untuk saling tolong-menolong. Perbedaan 
kebisaan yang ada di dalam diri masing-masing perempuan ditampilkan sebagai suatu 
hal yang patut dihargai. Hubungan sesama  perempuan yang dimuat dalam Partikel 
menunjukkan upaya Dewi ‘Dee’ Lestari untuk menjadikan penulisannya sebagai cara 
menampilkan kekuatan dan perpaduan perempuan. 
Ekspresi pengalaman perempuan yang ditampilkan dalam Novel Partikel 
karya Dewi ‘Dee’ Lestari menggambarkan pengalaman-pengalaman tokoh-tokoh 
perempuan yang diceritakan Dewi ‘Dee’ Lestari di dalam Novel Partikel. Adapun 
tokoh-tokoh perempuan tersebut adalah; Zarah, Koso, Hara, Ibu Inga, Aisyah, dan 
Kimberly. Analisis bentuk ekspresi pengalaman perempuan dalam penelitian ini 
terdiri dari enam bagian yang disesuaikan dengan jumlah tokoh-tokoh perempuan 
yang ada. 
Melalui tokoh Zarah di dalam Novel Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari 
mengungkap berbagai bentuk pengalaman perempuan di dalam kehidupan. Bentuk 
ekspresi pengalaman perempuan tokoh Zarah menampilkan pengalaman hidup 
perempuan berusia muda yang menekuni berbagai profesi yang menuntut kecerdasan 
dan juga kemampuan fisik, Dewi ‘Dee’ Lestari juga menampilkan bentuk ekspresi 
pengalaman perempuan yang bebas untuk menentukan pilihan hidup dan mandiri 
dalam menjalani kehidupan. Di dalam penulisannya, Dewi ‘Dee’ Lestari juga 
menampilkan pengalaman perempuan yang berjiwa sosial dan mampu mengemban 
tanggung jawab besar di dalam pekerjaannya. Pengalaman hidup tokoh Zarah yang 
digambarkan Dewi ‘Dee’ Lestari dengan mengapresiasi pilihan hidupnya sendiri 
menunjukkan bahwa perempuan bangga akan kehidupannya sebagai manusia 
seutuhnya. 
Melalui tokoh Koso di dalam Novel Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari 
menampilkan bentuk ekspresi pengalaman perempuan dewasa yang masih lajang dan 
mandiri yang hidup modern dalam latar kota metropolitan dengan kisah-kisah 
perjuangannya sebagai perempuan untuk meraih kesuksesan. Dewi ‘Dee’ Lestari 
menampilkan tokoh Koso di dalam penulisannya sebagai perempuan yang sudah 
memiliki pekerjaan sehingga mampu membiayai hidupnya sendiri. Bentuk ekspresi 
pengalaman perempuan yang berjuang untuk meraih impiannya juga ditunjukkan 
Dewi ‘Dee’ Lestari melalui kerja keras tokoh Koso ketika berlatih menari balet. 
Melalui tokoh Koso Dewi ‘Dee’ Lestari juga menggambarkan pengalaman 
perempuan yang tidak cukup hanya dengan megandalkan tampilan fisik sebagai daya 
tarik perempuan untuk mendapatkan tempat di lingkungannya, tetapi perempuan juga 
harus memiliki kepandaian yang mumpuni dalam bidangnya. 
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Melalui tokoh Hara di dalam Novel Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari 
menampilkan bentuk ekspresi pengalaman perempuan sebagai seorang anak yang 
menjalani hidup dengan pengarahan keluarga terdekatnya. Dewi ‘Dee’ Lestrari 
menunjukkan pengalaman perempuan tokoh Hara sebagai perempuan yang sukses 
dalam pendidikannya dan juga mampu menjadi seorang anak perempuan yang 
berprilaku sesuai dengan nilai-nilai yang berlaku dalam lingkungan keluarga. 
Pengalaman perempuan tokoh Hara yang patuh terhadap keinginan keluarganya 
dijadikan sebagai gambaran yang dituangkan Dewi ‘Dee’ Lestari dalam penulisannya 
untuk memaparkan bentuk ekspresi pengalaman perempuan yang tetap memegang 
teguh prinsip kehidupan sebagai anak perempuan. 
Melalui tokoh Ibu Inga di dalam Novel Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari 
menampilkan bentuk ekspresi pengalaman perempuan sebagai seorang istri dan 
sekaligus sebagai rekan kerja suami. Dewi ‘Dee’ Lestari mengungkapkan bentuk 
ekspresi pengalaman perempuan yang mendidikasikan seluruh hidupnya untuk 
profesi yang dipilihnya sebagai pilihan hidup, tetapi tidak melupakan statusnya 
sebagai perempuan yang sudah memiliki suami. Melalui penulisannya, Dewi ‘Dee’ 
Lestari juga menampilkan pengalaman perempuan melalui tokoh Ibu Inga yang 
mampu menjadikan dirinya sebagai pembawa pembaharuan dalam bidangnya serta 
pencetus ide untuk lingkungannya. Selain itu, Dewi ‘Dee’ Lestari menunjukkan 
bahwa perempuan yang sudah memiliki tanggung jawab sebagai istri tetap mampu 
menyeimbangkan antara tanggung jawabnya terhadap kehidupan pribadi dan 
tanggung jawabnya terhadap kehidupan sosial. 
Melalui tokoh Aisyah di dalam Novel Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari 
menampilkan bentuk ekspresi pengalaman perempuan sebagai seorang istri dan 
sekaligus sebagai seorang Ibu. Dewi ‘Dee’ Lestari menampilkan bentuk ekspresi 
pengelaman perempuan yang mampu melaksanakan kewajibannya sebagai seorang 
istri untuk melakukan pekerjaan rumah tangga tanpa dibantu oleh orang lain. Di 
dalam penulisannya, Dewi ‘Dee’ Lestari juga menggambarkan bentuk ekspresi 
pengalaman perempuan yang tidak melupakan kodratnya sebagai seorang Ibu untuk 
menjaga dan mengasuh anak-anaknya. Pengalaman perempuan yang ditampilkan 
Dewi ‘Dee’ Lestari melalui tokoh Aisyah lebih banyak mengungkapkan peran 
perempuan dalam kehidupan pribadinya, tetapi Dewi ‘Dee’ Lestari juga mengaitkan 
pengalaman lain tokoh Aisyah yang masih dapat melakukan kegiatan-kegiatan di luar 
kewajibannya sebagai istri dan ibu.   
Melalui tokoh Kimberly di dalam Novel Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari 
menampilkan bentuk ekspresi pengalaman perempuan modern yang hidup di 
perkotaan. Dewi ‘Dee’ Lestari menggambarkan ekspresi peengalaman perempuan 
tokoh Kimberly sebagai perempuan yang melek teknologi dan menjadikan teknologi 
sebagai bagian dari pekerjaannya. Melalui penulisannya, Dewi ‘Dee’ Lestari 
menggungkapkan pengalaman perempuan yang hidupnya tidak dapat dihindarkan 
dari kehidupan kota besar yang menghadirkan segala macam kenyamanan yang 
menunjang karir dan kehidupannya. 
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Pemaparan simbol-simbol perempuan yang ditampilkan dalam Novel Partikel 
karya Dewi ‘Dee’ Lestari menggambarkan unsur-unsur gaib, mitos, atau hal-hal 
mistik yang tidak dapat dipahami oleh pemikiran manusia yang dialami oleh tokoh-
tokoh perempuan di dalam cerita. Hal tersebut merupakan bagian dari simbol-simbol 
perempuan yang  dimuat oleh Dewi ‘Dee’ Lestari di dalam Novel Partikel. Adapun 
tokoh-tokoh perempuan yang diceritakan mengalami hal tersebut adalah tokoh Zarah 
dan tokoh Aisyah. 
Melalui tokoh Zarah di dalam Novel Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari 
menampilkan simbol perempuan pemberani karena menjadikan pengalaman 
magisnya sebagai suatu hal yang menyenangkan. Tokoh Zarah juga digambarkan 
Dewi ‘Dee’ Lestari sebagai simbol perempuan yang berpikiran terbuka karena 
menganggap hal mistik bukanlah suatu hal yang menakutkan dan patut dihindari 
dalam hidup. Melalui penulisannya di dalam Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari 
mengungkapkan pula tokoh Zarah sebagai simbol perempuan terbaik dengan hati 
yang bersih karena, dapat memasuki tempat terlarang yang tidak dapat dimasuki oleh 
sembarangan orang. 
Melalui tokoh Aisyah di dalam Novel Partikel, Dewi ‘Dee’ Lestari 
menggambarkan simbol perempuan tradisional yang masih memercayai bahwa suatu 
tempat dihuni oleh makluk-makluk gaib. Aisyah juga ditampilkan Dewi ‘Dee’ Lestari 
sebagai simbol perempuan kolot yang meyakini adanya kebenaran mitos yang 
berkembang di masyarakat. Melalui penulisannya di dalam Partikel, Dewi ‘Dee’ 
Lestari menggungkapkan pula tokoh Aisyah sebagai simbol perempuan yang 
berpikiran sempit karena menganggap makhluk yang tidak kasat mata dapat 
mengutuk manusia. 
Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari dapat dijadikan sebagai bahan 
pembelajaran sastra di jenjang Sekolah Menengah Atas pada kelas XI semester ganjil 
dengan memerhatikan beberapa aspek yaitu, kurikulum, tujuan pembelajaran sastra, 
pemilihan bahan ajar, dan keterbacaan. Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari ini 
dapat dijadikan bahan pembelajaran dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan. 
Pembelajaran tersebut dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan tertuang dalam 
silabus kelas XI semester ganjil. Standar Kompetensi (SK) yang dimaksud yaitu, 
Standar Kompetensi (SK) nomor 8 (menulis), mengungkapkan informasi melalui 
penulisan resensi. Kompetisi Dasar (KD) yang dimaksud adalah, Kompetisi Dasar 
(KD) 8.2 yaitu, mengaplikasikan prinsip-prinsip penulisan resensi novel atau hikayat. 
Dilihat dari aspek tujuan pembelajaran novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ 
Lestari memenuhi empat macam tujuan pembelajaran sastra yaitu, membantu 
keterampilan berbahasa, meningkatkan pengetahuan budaya, mengembangkan cipta 
dan rasa, serta menunjang pembentukan watak. Bahan pembelajaran yang akan 
disampaikan kepada siswa pada dasarnya disesuaikan dengan kemampuan siswa. 
Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari memenuhi kriteria bahan pembelajaran yang 
sesuai dengan tingkat pemahaman siswa SMA kelas XI yaitu, ditulis dengan 
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, secara psikologis siswa SMA kelas XI 
sedang berada dalam tahap generalisasi, dan latar belakang yang dimuat di dalam 
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cerita di latar belakangi oleh budaya timur dan barat, hal tersebut akan memerkaya 
pengetahuan siswa. 
Pemilihan bahan ajar berdasarkan aspek keterbacaan didasari atas kemudahan 
siswa untuk memahami inti pembelajaran sastra. Novel Partikel merupakan karya 
sastra yang ditulis oleh seorang penulis yang muncul di era modern, yaitu Dewi ‘Dee’ 
Lestari. Sehingga cerita yang diangkat di dalam Novel Partikel dilatarbelakangi oleh 
kehidupan masa kini yang sesuai dengan kondisi nyata masyarakat, khususnya 
kehidupan kaum muda masa kini. Novel Partikel menggunakan gaya bahasa yang 
menarik dan alur cerita yang mudah dipahami pembaca, khususnya siswa kelas XI. 
Hal tersebut sudah diujicobakan pada siswa kelas XI SMAN 2 Ambawang yaitu, 
Bonafasius Welly dan Ignatius Yandicio, sehingga dapat diketahui bahwa Novel 
Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari dapat dijadikan bahan ajar dalam pembelajaran 
sastra di kelas XI. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penulisan perempuan 
dan budaya perempuan novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari adalah sebagai 
berikut. Bentuk sumber kekuatan dan perpaduan perempuan yang terdapat dalam 
Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari yang mendominasi yaitu, menentang 
ketidakadilan di dalam lingkungan sekolah. Bentuk ekspresi pengalaman perempuan 
Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari yang mendominasi yaitu, kebebasan 
perempuan menentukan pilihan hidupnya. Bentuk pemaparan simbol-simbol 
perempuan di dalam Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari hanya diberikan 
kepada dua tokoh perempuan yang ada di dalam Partikel yaitu, tokoh Zarah dan 
tokoh Aisyah. Dilihat dari aspek-aspek yang menjadi syarat pembelajaran sastra 
yaitu, kurikulum, tujuan pembelajaran sastra, pemilihan bahan ajar, dan keterbacaan. 
Novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari dapat digunakan sebagai satu di antara 
bahan pembelajaran sastra. Pembelajaran sastra tersebut adalah pembelajaran menulis 
resensi novel yang diajarkan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA) pada kelas 
XI. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian ini, diajukan beberapa saran untuk penelitian 
selanjutnya. Adapun saran-sarannya sebagai berikut. (1) Peneliti berharap penelitian 
lanjutan tentang karya-karya Dewi ‘Dee’ Lestari terus berlanjut dan semakin luas. 
Hal ini dikarenakan karya-karya Dewi ‘Dee’ Lestari termasuk karya sastra era 
modern yang telah diakui secara nasional dan internasional. (2) Penelitian ini dapat 
dijadikan referensi bagi peneliti lain karena penelitian ini menggunakan pendekatan 
ginokritik yang sangat mengutamakan teks, khususnya teks yang dihasilkan penulis 
perempuan. (3) Penelitian tentang novel Partikel dapat dilanjutkan dengan 
menggunakan berbagai teori dan pendekatan lain sesuai keahlian si peneliti. (4) Hasil 
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penelitian ini dapat dijadikan bahan ajar guru untuk materi menulis resensi sebuah 
novel, khususnya novel Partikel karya Dewi ‘Dee’ Lestari. 
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